
BAB II
LANDASAN TEORI

A. TENTANG GURU

1. Pengertlanr Eunu.

Dalam paradigma jawa pendldik dlldentlkkan dengan

guru yang mempunyal makna " digugu dan dltiru " artinya
nereka yang eelalu dl_contoh dan dipanuti.

sedangkan dl dalam kamus besar Bahasa inclonesia

adalah seorang yang pekerjaannya (mata pencahariannya,

profesinya) mengajar.Dalam Bahasa arab d.ieebut sebagai

muallin dan dalam bahasa inggris disebut teaeher, itu semua

meml11kl arti yang sederhana yaknl ; Aperson whose accupa_

tlon 1s techlng other, artlnya guru ialah seorang yang
1

pekerjaannya mengajar orang lain.

Menurut Ngallm Pursranto bahwa guru ialah orang yangpernah memberlkan euatu 11mu atau kepandalan -kepada
2

seseorang atau kelompok orang.
Ahmad rafeln mengemukakan pendapatnya " bahwa guru

ialah orang-orang yang bertanggungajawab terhadap perkem_

bangan anak didik dengan mengupayakan perkembangan seruruh

1. Muhibbin Syah, pelkologl pendldlkan Suatu pendekatan
ru, Cet. I, Remaja Rosdakarya, Bandung, 1gg5, ha. ZZg

Z- Ngallm Purwanto, Ilmu Pendtdlkan Teorltle dan praktle,
). VIf , Rema"ia Rosdakarya, Bandung, 1994, hal. 126.
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pot'ensi- anak didik, bai-k potensi afektif, potensi kognitif
3

maupun potensi psikomotorj-k".

Sedangkan menurut Hadarl Nawawl bahwa pengertian Errru

dapat dllihat dari dua sisi, pertama secara sempit guru

adalah la yang berkewajiban mewujudkan program kelas- yakni

orang yang kerja nya mengaJar atau memberikan peraJaran di
keras. sedangkan kedua guru dipandang dari arti ruas guru

berarti orang yang bekerja dalam bidang pendid.ikan dan

pengajaran yang ikut bertanggun€jawab dalam membantu anak-
4

anak dalam mencapai_ kedewasaan masing-maslng

Pengertlan-pengertlan di atas, menurut Muhtbbln syah

masih bersifat umum, dan oleh karenanya dapat mengundang

bermaeam-maean interpretasi dan bahkan juga konotasi- (arti
laln) pertama, kata seonang (aperson) bisa mengacu pada

eiapa saja asal pekerjaan sehari-harlnya (profesinya)

mengajar. Daran hal inl berarti bukan hanya dia yang se-
harl-harinya mengajar di eekolah yang dapat dlsebut guru,

mel-ainkan juga dia-dia lalnnya yang berposisi sebagai kial
dl pesantren, pendeta dl gereja, instruktur di balai pendl_

dlkan dan pelatihan, dan bahkan juga sebagai pesilat di
padepokan. Kedua, kata mengajar dapat pula ditafsirkan

3. Ahmad rafsir, rlmu pendldlkan Dalan perepektlf reram,b. II, Remaja Rosdakarya, Bandung, 1994, ha1. 24.

4. Hadari Nawawi,Organleael Sekolah dan pengelolaan
IaB, Cet. fII, CV. Haji Masagung, Jakarta, 1g8g, [al. ].?a
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bermaeam-macann! misalnya .

1. Menularkan pengetahuan dan kebudayaan kepada orang lain
(berelfat kognitif).

Z. Melatih keterampilan jasmani kepada orang lain (bersifat
psikomotorlk).

3. Menanamkan nilai dan keyakinan kepad,a orang lain (bersi-
fat afektif) -

Akan tetapl terlepae dari aneka interpretasl tadl,
guru vang dimaksud dalam pembahasan lnl iarah tenaga pendl-
dik yang pekerjaannya mengaJar seperti yang tersebut dalam

5(IUSPN Tahun 1989 Bab VII pasal_ ZT avat g.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat dlanbil
sebuah kongklusi bahwa yang dimaksud guru adalah seorang
atau mereka yang pekerjaannya khusus menyampaikan (menga_

jankan) materi pelaJaran kepada siswa dl sekolah.

2. Syanat-eyanat guru.

untuk dapat mengembangkan kepribadian sese orang atau
peserta didik dan menyiapkan menjadl anggota masyarakat
yang mapan, masih memerlukan beberapa syarat bagl para
calon guru.

Adapun syarat-syarat b.gi guru, sebagalmana tercantum
dalam undang-undang pendidikan Nonor 2 atahun lggg t,entang

5. Muhibbin Syah, Op- Cit,, ha1 .ZZB-224.



disebutkan : " untuk dapat diangkat sebagal tenaga pengajar,
tenaga pendidik yang bersangkutan hanus bertman dan ber^taq-
wa kepada Tuhan yang Maha Esa, ber$uawasan pancasLra dan
undang-undang dasar 1g4s senta memi.likt kuallfikasl sebagal

b
tenaga pengaJar ".

Dari uraian pasar di atas, penulle dapat menguralkan
bahwa untuk menjadi guru harue memenuhl eyarat sebagai
berlkut :

1- Berlman daan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa-
2. Berwawasan paneasila dan UUD 1948.

3. Mempunyai kualiftkasl eebagai guru atau iJazah formal.
4- Sehat Jasmani dan rohani-
5. Berakhlak yang muli-a-

Ahmad rafeln mengutip pendapatnya soeJono, mengemuka-
kan syarat-syarat guru sebagal bertkut :

1- Sudah dewasa-

Mellhat tugas guru bukan hanya mengajar, tetapl juga
menyangkut perkeubengan anak didlk yang aecara otomatls
menvangkut naslb anak didi.k itu. oreh karenanya tugas
ltu harus dilaksanakan secara bertanggung Jawab dan
h*y. dapat drlakukan oleh orang yang telah dewasa.

6. UU RI, Nomor Z Tahun 1g8g, Tentang Sletem pendldlkan1onal dan PenJelasannya, Aneka f1mu, Semarang, hal. LZ
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2. Harus sehat rohani dan jasmani-.

Kesehatan bagl seorang guru merupakan ha1 yang sangat

pentlng. Tanpa kesehatan rohanl dan jaemanl seorang guru

tidak mungkin dapat melaksanakan tugae mendldik dan

bahkan dapat membahayakan anak didik blla mempunyai

penyaklt menular.

3. Memiliki kemampuan mengajar.

Kemampuan mengajar memang menjadl syarat yang utama bagi

guru,Sebab untuk melaksanakan keglatan belajar mengajan

di kelas harus menguasal dedaktik netodlk dan keahlian

mengaiar dan mendidik.

4- Berkeeuellaan dan berdedlkasj- tlnggi.
Syanat ini amat penting dlmiliki untuk melaksanakan

tugas mendldik selain mengajar. Eagaimana guru dapat

memberikan suri tauladan yang baik bila ia sendirl tidak
baik peranga5-nVa. Dedikasi tlnggl tldak hanya dlperlukan
dalam mendidik, selain mengajar dedikasi tinggi diperlu-

7
kan dalan meningkatkan mutu mengajar.

Menurut Cece WlJawa hrsyan mengutip pendapatnya Oemar.

Hanallk mengemukakan syarat guru sebagal berikut :

1. Persyarat,an flsik" yaltu kesehatan .iasnanl yang artlnya
guru harus berbadan sehat dan tidak nemilki penyaklt

menular yang membahayakan.

7. Ahmad Tafelr, Op.eit, hal.80-81.
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2- Persyaratan psychis, yaitu sehat rohani yang artinya

tidak mengalami gangguan jiwa atau kelainan.

3. Persyaratan nental, yaitu memiliki sikap mental yang

baik terhadap profesl kependidikan, neneintai dan men-

gabdi serta nemiliki dedikasi yang tinggi pada tugas dan

jabatannya.

4. Persyaratan mora1, yaitu memillki budl pekerti yang

luhur yang memiliki slkap susila yang tinggi.

5- Persyaratan intelaktuan, yaitu nemiliki pengetahuan dan

keterampilan yang tinggi yang diperoleh dari lembaga

pendidikan tenaga kependidikan, ydrl8 memberi bekal 
E 

rn"

menunaikan tugas dan kewajulbannya sebagai pendidik.

Sedangkan menurut Roeetlyah, NK, bahwa syarat-syarat
guru dapat dibagi sebagai berikut :

a. Syarat jasmaniyah.

1. Sehat tidak mempunyal penyakit yang menular (TBC,

Frambusia, lepra atau epilepsi).
2- Tidak mempunyai cacat indera-

3. Brpotongan badan normal tidak terlalu pendek-

b- Sehat rohanlyah.

c. Berldeologi negara pancasila

d. Meempunyai kasih sayang terhadap pekerjaannya/anak.

8. Cece Wijaya dan Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru
Lam Proeeg BelaJar MengaJar, Cet- III, Remaja Rosdakanya,
rdung , 1994, ha}. 9.



28

e. Saban telaten tidak mudah putue aga.

f- Mudah berlntrospeksi dlrri / mawas diri tepa selera-

g- Percaya pada hasi-l pekerjaannya,/optimis,

h. Suaaeana gembira hunoristis,

i. Pernah mendapatkan latihan teoritie dan pnaktls.

J. Bersikap soelaln suka gotong royong, membantu nasyarakat

eekltarnya.

k. Suka menambah/memperdalam pengetahuannya.

1. Bercita-cita membawa anak kearah amnueia pancasiLa.

m. Ekononl harus cukup.

n- Suasana keluarga yang balk-

o. Memiliki emosi yang stabiL, tangguh dalam menghadapi

segara h"I.9

Itulah syarat-gyarat yang harus dimiliki oleh reorang

Eruru untuk dapat mewujudkan cita-citanya dalam upaya men-

ciptakan manusia yangn berpengetahuan dan mapan dalam ma$a

depannya -

3. Tugae dan tanggung Jawab gunu.

Peranan guru dalam dunla pendidikan amatlah penting

dan sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak didik.
sebab dialah yang mempunyai peluang banyak berinteraksi
atau tatap muka dengan anak didik dalam proses belajar

9. Roestiyah, NK, Dldaktlk Metodtk, Cet. IV, Buml
3ara, Jakarta, 1994, hal. 34-35.
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mengajar. Oleh karena itu, guru harus sadar bahwa dirinya
memiliki tanggung jawab penuh atas pekerjaannya.

Untuk lebih jelaanya berikut akan penulis kkemukakan

tugas dan tanggung jawab guru dalam mendidik-

Roestlyah, NK dalam bukunya " dedaktik netodik rr

a- Menyerahkan kebudayaan kepada anak didik berupa kepan-

daian, kecakapan dan pengalaman-pengalaman.

b. Membentuk kepribadian anak yang harmonis, sesuai dengan

eita-cita dan dasar negara kita paneaslla.

c- Menyiapkan anak didik menjadi warga negara yang baik
sesuai dengan undang-undang pendidikan yang merupakan

keputusan MPR nomor II tahun 1989-

d. Sebagai perantara dalan mengajar.

Didalam proses belajar guru hanya sebagai madium, yakni

harus berusaha sendi-ri- mendapatkan sesuatu

pengertian,/insight, sehinggga perubahan dalam pengeta-

huan, tingkah laku dan eikap-

e. Guru adarah sebagai pembimbing, untuk membawa anak didik
kearah kedewasaan, pendidlk tidak maha kuasa, tidak
dapat membentuk anak didik menurut kehendaknya.

f- Guru adalah sebagai penghubung antara sekorah dan ma-

syarakat. Anak didik nantinya akan hidup dan bekerja
serta mengabdi-kan diri dalam masyarakat. untuk melakukan

hal itu perlu dllatih dan di-biasakan di- sekolah dibawah
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pengawasan dan tanggung jawah guru.

g- sebagai penegak disiplin. Guru seabagai suri tauladan
dalam segala hal, tata tertib dapat berjalan lancar bila
guru dapat menjalaninya terlebih dahulu.

h. Guru sebagai adminletrator.

Disamping mendidik guru harus bisa mengerjakan urusan
tata usaha sepertl membuat buku kas, daftar induk,
rapor, daftar gaJi dan sebagainya. serta dapat m,eng-

koordi-nlr segara pekerjaan di sekorah secarademokratis,
sehingga suasana pekerjaan penuh dengan kekLuargaan.

1. Pekerjaan guru sebagal profesi.
orang yang menjadi guru karena terpaksa tidak dapat
bekerja dengan balk, harus menyadari benar pekerjaanrlnya

sebagai suatu profesi.

i. Guru sebagai perencana kurikulum-

Guru adalah yang nenghadapl anak didik setiap hari dan

masyarakat sekitarnya. Sehingga ia berkewajiban menyusun

kurikulum.

k. Guru sebagai pekerja mimpi_n (guedance worker) -

Guru mempunyai tugas tangEung jawab dalam banyak situasj-
untuk membimblng anak didik memecahkan masalah, memben-

tuk keputusan dan nenghadapkan anak didik pada problena_

tik.

1. Guru sebagal sponsor dalam kegiatan anak-anak.

Guru harus turut aktif daran segala aktlvit,as anak daiam



31

ektra kurikuler dalam membentuk klub belajar dan seba_
10

gainya.

sedangkan nenurut plet A. sahertian tugas guru umumn-

ya dibagi nenjadi :

a. Tugas personal.

Tugas personal ini menyangkut pribadi guru. rtulah
sebabnya gur:u perlu menatap dirinya dan memahami konsep

dirinya, €uru itu diguEu dan ditiru.
b. Tugas sosial-

Missi yang diemban oleh g'uru adalah missi kemanuslaan.

Mengajar dan mendidik adalah tugas memanusiakan manusia.

Guru punya tugas sosial. Lebih lanjut disebutkan dalam

tullsan "Gunu dalam maEa pembangunan .. dalam tulisan Ir.
soekanno menyebutkan pentingnya guru daram masa pemban-

gunan- Tugas guru adarah mengabdi kepda masyarakat. oleh
karena tugas guru adalah tugas pelayanan manusia (gogos

humaniora) -

c. Tugas profesi-nal.

sebagai suatu profesi guru meraksanakan peran profesi
(pnofesionar role). sebagai peran profesl guru memirlkl
kialifikasi profes5-ona1, seperti menguasai pengetahuan

yang diharapkan sehi-ngga i-a dapat memberi sejumrah
pengetahuan kepada para siswa dengan hasi-1 baik. Dan

10. Roestiyah, NK, Ibid, ha1 32-83.
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menEuasai psikologi perkembangan dan psikologi belajar
serta bertangEung jawab dalam memberikan kedi

11
siPlinan.

Lain halnya dengan Ary H. Gunawan ia berpendapat

bahwa untuk mencapai hasil_ pengajaran yang optimal guru

mempunyal tugas sebagal berikut :

1. Membuat persipan,/pereneanaan pengajaran (desain inetruk-
sional ) .

Desai-n instruksional adalah suatu perencanan penEajaran
yang menggunakan pendekatan si.stem, atau pengajaran

dianggap sebagai sistem yang terdiri dari konrponen-

komponen yang saling berlnteraksi satu 6ama 1ainnya

untuk mencapai suatu tujuan. Komponen_komponen itu
neliputi; perumusan tu.juan instruksional, bahan pengaja

ran, kegiatan belajar menEajar, alat,/medj-a,/sum ber
yang dlperlukan dan alat evaluasi.

2. Melakukan pengajaran (pengelolaan kelas) -

Melaksanakan pengajaran termasuk etrategi pengelolaan

kelas merupakan operaslonallsasl dari desaln instruk-
sional secara konsisten dan kon sekuen disertai tinda-
kan pengelolaan kelas €reeara efektif dan efesien-

3- Mengevaluasi hasil pengaJaran-

Evaluasi- hasil pengajaran adalah merupakan umpan balik

11- Piet A. sahertian, proflr pendldlk pnofeslonal, EdislCet. f, Andi Offset, Yogyakarta, 1994, hal- 1Z-1A.
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(feed back) untuk menentukan atau mengetahui hasil
12peneapaian tujuan pendidikan yang diharapkan_

Dari uraian di- atas, penulis dapat mengkrasifikasikan
tugas dan tanggung jawab guru menJadi tiga bagian yaltu :

1- Guru sebagai pengajar (instruksional).
sebagai pengajar seorang guru bertugas merencanakan
progran pengajaran sebelum melaksanakan keglatan belaJar
mengajar, meraksanakan program yang telah disusun, dan

melakukan penilaian terhadap program yang telah dilaku-
kan sebagal evaluasi sejauh mana program-program terse-
but dapat terlaksana dan untuk selanjutnya mengadakan

perbai-kan agar lebih sempurna.

2- Guru sehagai pendidik (educator).

Tugas seorang guru selaku pendidik adalah berusaha
membina, nembi-nbing dan mengarahkan perkenbangan anak
didik berkepribadian luhur, berakhrak muria menuju pada

tingkat kedewasaan yang sempurna.

3. Gunu sebagai pemimpin (managerial).

Guru sebagai pemimpin merupakan tugas yang pertama dan
utama dalam pengendalian terhadap dirinya. Seorang
pemlmpin mustahil dapat mengendalikan orang lain (anak

dldik) sebelum ia dapat mengendalikan dirinya. Mengenda_

likan anak didik adalah mengarahkan kepada kebaikan

L2. Ary H- Gunawan, Admlnletrael sekolah, Admlnletrasltdidlkan Mlkro, Rlneka eipta, hal. g4-gg.
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A

a.

sesuaj- dengan perkembangan, bakat dan minat anak didik
atau dengan kata lain upaya pengarahan, pengawasan

pengorganisasian, pengontrolan dan partisipasi atas
program yang dilakukan. Disamping itu harapan dan kein-
ginan masyarakat juga harus diperhatikan dan dipahami

oleh seorang guru.

Peranan dan fungel gunu

Peranan.

Sehubungan dengan fungslnya sebagai pengajar,, pendidik

dan penbimbing, maka diperlukan adanya berbagai peranan

pada dirl guru. Peranan guru i-ni akan senantiasa meng-

gambarkan pola tingkah laku yang diharapkan daram berba-
gai interaksinya, baik dengan siswa [yang terutama]
sesana guru, maupun dengan staf yang 1ain- Dani berabagi
interaksi belajar mengajar, dapat dipandang sebagai

sentrar bagi peranannya. sebab, baik disadari atau tidak
bahwa sebagian dari waktu perhatian guru banyak dlcurah-
kan untuk menggarap proses belajar mengajar dan berj-n-
teraksi dengam siswanya-

Menurut sandlman Alr, bahwa peranan gru dapat dirinci
sebagai berlkut :

1. fnformaton-

$ebagal pelaksana cara mengajar infornatif, laborator-
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ium, studi lapangan dan sumber informasi kegiatan
akademis maupun umum-

2- Organisator.

Guru sebagai organisator, pengelola keglatan akade-

mik, silabus, worksop, iadwal pelajaran dan lain-
lain- Komponen-komponen yang berkaitan dengan kegia-
tan belaJar mengajar, semua diorganisasikan sedeni-
kian rupa, sehingga dapat mencapai efektifitas dan

efesiensi dalam belajar pada dlri siswa.

3. Motivator.

Peranan guru sebagai motivator ini penting artinya
dalam rangka meningkatkan kegairahan dan pengembangarl

kegiatan belajar siswa. Guru harus dapat merangsang

dan memberikan doro ngan serta reinforcement untuk
mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan swadaya

(aktivltas) dan daya cipta (kreativitas) sehingga

akan terjadi dlnamika didalam proses belajar menga_

jar.

4- Pengarahldirektor.

Jiwa kepemimpinanbagi guru dalam peranan ini adarah

lebih menonjol- Guru daram haI ini harus dapat mem-

blmbing dan mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai
dengan tujuan yang dicita-ci_takan-

5. Ini-siator.

Guru dalan hal 1ni sebagal pencetus ide-lde dalam
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proses belajar. sudah barang tentu ide-ide merupakan

ide kreatif yang dapat dicontoh oleh anak didlknya.
6. Transmi-tter.

Dalam kegiatan belajar guru juga akan bertlndak

selaku penyebar kebijaksanaan dan pengetahuan-

7 - Fasilitator.
Dalam hal ini guru akan memberj_kan fasilitas atau

kemudahan dalam proseg belajar mengaJan.

8- Mediator.

Guru sebagai mediator dapat diartikan sebagai penen-

gah dalam kegiatan belajar siswa.Misal nya menengahi

atau memberikan jalan keluar kemacetan dalam kegj-atan

diskusi siswa.

9- Evaluator.

Ada kecenderungan bahwa peran sebagai evaluator ,

guru mempunyai- otoritas untuk menilai prestasi anak

didik daram bidang akademis maupun tingkah raku

sosialnya, sehingga dapat menentukan bagaimana anak
13

didiknya berhasil atau tidak.
Moh. Uzer Usman berpendapat bahwa peranan guru dalam

proses belajar mengajar adalah sebagal berikut i

1- Guru sebagai- demonstrator.

Melalui peranannya sebagai demonstrator, recturer,

13. Sardiman AM, fnterakslr, Cet. Vf, Raja Grafindo persada,
dan Motlvasl BelaJan Menga-
Jakarta, 1996, hal. L4L-744.
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atau pengajar Euru hendaknya senantiasa mengenbang-

kannya dalam artj- meningkatkan kemampuannya dalam hal

ilmu yang dimilikirryd,karena hal

ini akan sangat menentukan hasil belajar yang dicapai

clleh siswa-

Salah satu yang harus diperhatikan oleh guru bahwa ia
sendiri adalah pelajar. ini berarti bahwa guru harus

belajar terus menerus, gupu hendaknya mampu dan

terampil dalam merumuskan TPK, memahami kurikulum

sebagai sumber dal-am belajar harus terampll memberi-

kan imformasi kepada ke1as. Sebagai pengajar iapun

harus membantu perkembangan anak didik untuk dapat

mene rima, memahami serta menguasai- ilmu pengetahuan.

2. Guru sebagai pengelola kelas.

DaLam peranannya sebagai pengelola kelas (Learning

maneger), guru hendaknya mampu mengelola kelas seba-

gai lingkungan belajar serta merupakan aspek dari
lingkungan sekolah yang perlu diorganisasi. Lingku

ngan ini diatur dan diawasi_ agar kegiatan-kegiatan
belajar terarah kepada tujuan-tujuan pendidikan.

Pengawasan terhadap lingkungan belajar itu turut
menentukan sejauh mana Lingkungan tersebut menjadi

lingkungan belajar yang baik- Lingkungan yang baik
adalah yang bersifat menantang dan merangsang siswa

untuk belajar, memberikan rasa aman dan kepuasan

t
I
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dalam mencapai tujuan.

3. Guru sebagai mediator dan fasi-litator-
Sebagai mediator Euru hendaknya memiliki pengetahuan

dan pemahaman yang cukup tentang media pendidikan

karena media pendidikan merupakan alat komunlkasi

untuk lebih mengefektifkan proses belajar mengajar.

Dengan demiki-an media pendidikan merupakan dasar yang

sangat diperlukan yarlg bersifat melengkapi dan meru-

pakan bagian integral deni berhasllnya proses pendi-

dikan dan pengajaran disekolah.

4. Guru sebagai evaluator.

Sebagai evaluator guru akan mengetahuj. keberhasj_lan

pencapaian tujuan, penguaaaan slswa terhadap pelajar-

a'n, serta ketepatan atau keefektifan metode mengajar.

Se1ain dari ltu tujuan evaluasi (Penilaian) ialah
untuk mengetahul kedudukan siswa dalam kelas atau

keJ-ompoknya. Dengan penilaian, Euru dapat mengklasi-

flkasikan apakah siswa termasuk kelompok eiswa yang

pandai, sedang, kurang atau cukup baik dikelasnya
t4jika dibandingkan dengan teman-temannya.

Sedangkan menurut M. Dlmyatl Mahrrud bahwa per:anan guru

yang dianggap penting adalah :

a. Guru sebagai pembuat keputusan

L4. Moh.
fX, Remaja

Uzet Usman,
RosydakarV&,

MenJadl Guru Pnofeelonal, Edisl If,
Bandung, 1998, hal.9-11.
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b. Guru eebagal mutifator-
e. Guru eebagai meneJen-

d. Guru sebagai pemimpin.

e- Guru sebagai konselor-

f. Guru sebagai lnsinyur atau perekayasa lingkungan, dan
15g. Guru eebagai model.

Dari beberapa uraian di atae, penulie dapat mengambil

keelmpulan bahwa peranalt gufu adalah Eebagai benlkut :

1. Guru sebagai informator.

Z. Guru ssfoegai. organisator.

3. Guru sebagai mutivator.

4. Guru sebagai pengarah,/dlrektor.

5. Guru aebagai inlsiator.
6. Guru eebagai transmitter-
7 . Guru sebagai mediator,/faEilitator.
8- Guru sebagai evaluator.

9. Guru sebagal demonetrator.

10. Guru sebagai pen€elola kelas.
11. Guru eebagai pembuat keputuean-

12. Guru sebagai meneJer

13. Guru sebagai konsel-or.

14. Gunu sebagai lnslnyur./manipulator, dan

15. M.
ban Teraporl,

Dimyati Mahmud,
Edisi I, Cet I,

Pelkologl Pendidlkan Suatu Pende-
FIP IKIP Yogyakarta, 1990, ha1.
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15. Guru eebagai model.

b. Fungsl guru.

Fungsi sentral guru adalah mendidik ( Fungsl
edukatlonal). Fungsi sentral 1ni berJalan sejajar dengan
atau dalam melakukan kegiatan mengajar (Fungsi intruk_
sional) dan kegiatan bimbi ngan, bahkan dalam setiap
tingkah lakunya dalam berhadapan d.engan murid (fntraksi
edukatif) senantiaea terkandung fungsi mendidik. daram
pada itu gurupun harus meneatat dan melaporkan peker-
jaanya kepada berbagai pihak yang berkepentingan atau
sebaga5- bahan yang dapat digunakannya sendiri untuk
meningkatkan efektifitas pekerjaanya (Sebagai umpan

balik) yang terakhir itu dikenal dengan tugas adminis-
trasi (Fungsi manajerial) .

Mengingat lingkup pekerjaan guru seperti diatas maka

fungsi atau tugas guru itu meliputi :

1. Tugas pengajaran atau guru sebagai pengaJar.

2. Tugas bimbingan dan penyuluhan atau guru sebagai
penbimblng dan pemberi bimbingan, dan

3. Tugas adminlstrasi atau guru sebagai pimpi_nan (Menej_
16

er kelas).

tfutrlbbln Syatr berpendapat bahwa fungsi
sebagai :

DKK, Metodlk Khusue penga,laran AgamaJakarta, 1995, hal. Z6E:

guru adalah

16. Zakiah Dradjat,
.all, Cet- f , Bumi Aksara,
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1- Designer of intruction (Fungsi pengajaran).

Fungsi lni menghendaki guru untuk senantiasa mempu

dan slap merancang kegiatan belajar mengajar yang

berhasil guna dan berdaya guna. untuk merearisasikan
fungsi tersebut, maka guru memerlukan pengetahuan

yang memadai mengena5- prinsip-prinsip belajar sebagai
dasar dalam menlrusun rancangan kegiatan belajar
mengajar- Rancangan tersebut seku rang-kurangnya
meliputi ha1 sebagai berikut :

a. Menilih dan menentukan bahan pelajaran.
b. Merumuskan tujuan penyajian bahan pelaja ran.
e- Memilih metode penyajian bahan pelajaran yang

tepat -

d- Menyelenggarakan kegiatan evaluasi prestasi bela-
.:an-

Menejer of instruction (pengelola pengajaran) .

Artinya sebagai pengerola pengajaran- Fungsi ini
menghendaki kemampuan guru dalam mengelola (Menye_

l-enggarakan dan mengendallkan) seluruh tahapan prosea
belajar mengajar-

Evaluator of student learning (penilai prestasi
belajar siswa).

Fungsi ini nenghendaki guru untuk senantiasa mengJ-ku-

ti perkembangan tarap kemajuan prestasi berajar atau
kenerja akadenlk siswa dalam setiap kurun waktu

2.

3.



A.)AL

77
pembelaj aran.

Dari uraian tentang peranan dan fungsi guru di atas,
dapat diambil kesimpulan bahwa pada dasarnya fungsi atau
peranan penting guru dalam pBI"l 1a1ah sebagai direktur
belajar- Artinya setlap guru diharapkan untuk pandai_pandai

mengarahkan kegiatan belajar siswa agar mencapai keberhasi_
lan sebagaimana yang ditetapkan dalam sasaran kegiatan pBM.

Dengan demikian, semakin Jelaslah bahwa peranan guru dalam
dunia pendidikan modern seperti sekarang ini semaki_n me_

ningkat dari sekedar pengajar menjadi derektur belajar.
Konsekuensinya, tugas dan tanggrrng jawab gurupun men..iacii_

lebih komplek dan berat- perluasan tugas dan tanggung jawab
gllru tersehnt membawa konsekuensi timbulnya fungsi_fungsl
khusus yang menjadi bagian integral kompetensi profesiona_
lisme keguruan yang disandang oteh para guru.

B. TENTANG BELAJAR MANDIRI

Sebagaimana kita maklumi bahwa mannsia aclalah merrlpa-
kan nakhluk sosial dan budaya. Artinya makhluk yang selalu
berhubungan dan berinteraksi clengan makhluk yang lainnya,
dan se1a1u terikat dengan norma-norma bndaya alam sekitar
n],a dlmana dia tinggal (hidup). OIeh karenanya, jelas
seka1l manusia rnemtrutuhkan belajar untuk kepentingan hi_

L7. Muiribbin Syah, Op.Clt, hal Z5Z_253.
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ciupnya. Manusia akan se1alu dan senantiasa belajar bilamana
dan dimananpun dia berada,

1. Pengertian belajar mandiri.

Moh. Uzer Usman dal-am bukunya " MenJadl guru profeglonal
: berpendapat, bahwa belajar dlartikan sebagai prosels

pL.err"rbahan tlngkah laku pada dlri indiviciu berkat adanya

lnteraksi antara individu dengan indivlciu dengan llng-
kr-rngannya. Sehagai aeuannya ia mengutip pendapat Burton
yang menyatahan :

Learning is change in the indiviciual due to inst,ruction
of that indivldual and hls environment, wich fel1s a

need and makes hlm more capaL,re of dealing adeqately
with iris environrnent -

Dalam kata terdapat, kata "ehange" atau "perubahan,, bahwa

seseLrrang telah mengalami proses belajar, akan mengalami
perubahan tingkah 1aku, baik aspek pengetahuannya,

keterampilannya: mallpun aspek sikapnya. Misalnya clari
tidak bisa menjadi bisa, dari tidak mengerti menjadl me

ngertl, d"Ti ragu-ragu menjacli yakin, dari tidak sopan

menjadi sopan. Keteria keberhasilan claram belajar dian
IUtaranya ditandai dengan perubahan tingkah laku-

Sedangkan meultrut Wltherington'lal-am bukun:ra,,Educatlon_

aI Peychology" vang dikutip oleh M. Nga11m Funwanto

18. Moh. Llzer Usman, Op. Cit, ha1, i-
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mengemukakan bahwa bela.iar adalah :

"Suatu perubahan dldalam keprlbadian yang menyatakandiri sebagai suatu pola dari pada reaksi yang beru_poa kecakapan, sikap, kehiasaan, kepandaiin atau
1g

suatu pengertian".
Lebih lanjut menurut Wasty Soemanto sebagalmana mengutip
pendapatnya James O. Whlttsker bahwaaanya belajar dapat

didevinisikan sebagai pro-qes rcimana tingkeh laku ciitim-
bnlkan atalr diuhah n'relahri latihan atau pengalaman.

"Lear.ning may be deflned as the process by whiehbehavior origlnates or is artered throueh training or
ZO

experince
sedangkan mandiri adarah tialam keadaan clapat berdirl

1- _Lsendirl tidak bergantung kepada orang lain.
Jadi, dapat, disimpulkan bairwa belajar mandiri_ adalah

suatu proses perubahan tingl<ah laku pada diri seorang,

baik menye.ngkut perubahan kognitlf, perubahan aafektlf
mauplln perubahan pslkomotoril< yang clisebabkan oleh
adanya ratihan-lat,ihan dan atau pengalaman tanpa meng-

gantnngkan diri kepada orang lain.
2. Ciri-clrr belajar mandlri.

Gllmore mernmuskan ciri-ciri- belajar mandiri itu, meli_
pnti i

19. M- Ngalim Pnrwanto, pslkologl pendldlkan, Eclisi III,:t, V, Rema.'ia Rosdakarya, Banciung, 1990, ha1. 84

ZO- Wasty Soen"ranio, Pslkologi Pencildlkan, Landaean KerJarmlmpln Pendidlkan, cet. rrr, Rineka clpta, 1ggo, rr*r. gg-

_ 27. Depdiklrud, Kamus Besar Bahasa rnclonesia, Edisi rr,ilai Pnstaka, 1994, ha1 gb1
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a. Ada rasa tanggungjawah

b. Hemillkl pertlmhangan dalam menllai prohlema yang

dihadapi secara intelegen.

c. Adanya perasaan aman bila memiliki pendapat yang

berbeda dengan orang lain, dan

d- Adanya sikap kreatif, sehingga menghasirkan icie yang

bergnna bagi orang l-ain,

Menurut HM. chablb Thoha bahwa ciri-ciri belajar mandlri
terdir.i dari B (delapan), dlantaranya :

a. I'lampu krerpiklr secara krltls, kreatif cian inofatif .

1r- Tidak mr.rdah terpengaruh oleh penclapat or.ang lai_n.

Lr. Ticiali lari atau menghinctar.i masalah.

d. Memecahkan masalah dengan berpikir yang mendalam.

e. Apabila men"iumpai masalah dipecahkan sendiri tanpa

minta krantuan orang 1aln.

f- Tidak merasa rendah diri, apahila berbeda ciengan

orang lain.

c. Berusaha bekerja dengan penuh ketekunan dan kedlsi-
plinan.

22h. Bert,anggung.iarr,ah atas tlndakannya sendlri-
Hasan Basrl menambahkan sebagaimana nengutip pendapatnya

RI . SUI'TARTIN, C bahwa untuk bela.j ar mandiri_ mempunyai

cir-i-ciri sekragai L-rerikut :

22- HM- Chahlh Thoha, Kapi-ta Selekta Pendlcllkan felan,rf. f, Pustaka Felajar, Yagyakarta, 1996, Ha1- 7ZZ-LZ4-
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a. Dapat menerima kenyataan hiclup

b. Berplkir sehat dan maju

c . Dapat memirahagiakan orang lain.
d. Perbuatan dan kepnLusannlra berdasarkan pertimbangan

rasio yang obyektlf , tanpa rnengabaikan perasaan irila
perlu.

e - Bersikap fleksibel ( banyak alternatif ) .

f. Dapat menerima penguasa dan peratnran.
g. Dapat bekerja sama dengan orang lain.
h. Dapat berprestasi ,/ berproduksi.

i. Cara bel<er.ia mengarah keafektif cian,refesien, dan
Lt,

i. i"iernpttnyai pendirian yang konsisten.

Dari Uralan di_atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa

],an€i dirnaksud dengan L,ela.rar mandirl adarah suatu per-
bttatan Siswa yang sela1u opt,lnnis, istiqomah cian pantang

menyerah dalam berusaha (irelajar memeeahkan masalah clsh)

tanpa mengharallkan bantuan orang 1ain (independen) serta
Lrunya ra6a tanggungjawab atas perbuataannya sencliri.

3. Cara belajar yang haik dan efektif.
Menentukan bagalmana cara-cara -hela..iar yang hiaik bnkan_

lah soal yang mudah. Banyak faktor yang dapat mempenga

23. Hasan Basr.i, Keluarga
Jama Pustaka Pela.iar, Yc,gyakarti,

Saklnah Tlnjauan Pslkoloel
1995, hal- 108.
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ruhi cara dan keberhasilan belajar, disamping faktor
yang ada didalam orang itu sendi-ri-, masih banyak faktor
yang berasal dari luar individu itu sendiri.
Rudolf Plntner dalam Ngalim Furwanto mengemukakan sepu-
1uh macam metode didalam belajar, sepertl :

a. Metode keseluruhan kepada bagian (whole to part me

thod)

Artinya didalam mempelajari sesuatu kita harus memu_

lai dahulu dari keseluruhan, kemudi-an baru mendetail
kepada bagian-bagiannya.

b. Metode keseluruhan lawan bagian (whole versus part
method )

Untuk bahan-bahan pel_ajaran yang skopnya tidak terla_
lu Iuas, dapat dipergunakan metode keseluruhan seper_
ti menghafal syalr, membaea buku cerita pendek,

mempelajari unit-unit perajaran tententu dan seba-
giannya.

c. Metode campuran antara keseluruhan dan bagian (medi_

ating method)

Metode ini dlgunakan untuk bahan_bahan pelajaran yang

skopnya sangat luas, atau yang sukar-sukar seperti;
tata buku, akuntlng dan lainnya-

d. Metode resitasi (recltation method).

Resitasi daram hal ini berarti mengulangi atau menEu-

capkan kembali (sesuatu) yang telah diperajari.
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e. Jangka waktu belajar (leneth of praktice period).
Darl hasil eksperimen bahwa jangka waktu (periode)
bel-ajar yang produktif seperti menghafal, mengetik
mengerjakan soal hitungan dan sebagainya, adalah 2o

3O nenit-
f. Pembagj-an waktu belajar (distrution of

peniods).
practi-ce

untuk belajar vang produktif diperlukan adanya pemba-

Eian waktu, menurut hukum Jost tentang belajar gO

menit 2 x sehari seLama 6 hari rebih baik dan produk-
tif daripada sekali belajar selama 6 jam (g60 menit)
tanpa berhenti.

c. Membatasi kelupaan (countemact forgetting).
untuk jangan sampal lekas rupa atau hllang sama seka-
11, dalam belajar perlu adanya ,, ulangan ,, atau
review pada waktu-waktu tertentu atau setelah ,/ pada

akhir suatu tahap pelajaran diselesaikan-
h. Menghafal (cnamming) .

Metode ini digunakan untuk dapat menguasai bahan
pelajaran kembali dalam waktu yang relatif slngkat,
seperti bela.iar untuk menghadapi uji-an semester atau
ujian akhir.

i- Kecepatan belaiar dalam hubungannya dengan ingatan.
Artinya korelasi- negatlf antara kecepatan memperoleh

suatu pengetahuan dengan daya ingatan terhadap penge-



49

tahuan itu-
j. Retroacti.ve inhibition-

Arti-nvan sebagai- pengetahuan yang telah kita mirlki
itu, didalam diri kita seolah-o1ah merupakan unit-
unit yang selalu berkaitan satu sama 1ain, bahkan

sering pul-a yang satu mendesak atau meghambat yang

lain- Proses seperti- ini didaran psikologi disebut
26

retroactive inhibition.
Sedangkan menurut Roetlyah, NK nengatakan untuk

meningkatkan caPa belajar yang efektlf perlu memperhati-kan

beberapa hal sebagai berikut :

a. Kondlsi internal, yaitu kondisi (situasi) yang ada

didalam diri siswa itu sendlri, misalnya kesehatannya,
keamanannya dan ketenteramannya. slswa akan dapat bela-
jar dengan baik apabila semua kebutuhannya sudah terpe-
nuhi, Kebutuhan-kebutuhan primer manusia yang harus

1. Kebutuhan physiolo€is, yaitu kebutuhan .jasmani manusia

seperti; makan, minim, tidur, istirahat dan kesehatan.
2- Kebutuhan akan keamanan, yakni kebutuhan akan tenteram

dan keamanan jiwa

3- Kebutuhan akan kebersamaan dan cinta, yakni kebutuhan
kasih sayang orang tua, saudara dan teman-teman-

26- M- Ngalim Purwanto, Op. Cit, hal 11A-11S-
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4. Kebutuhan akan status, misalnva keinginan akan berhasil.
5. Kebutuhan selfactualisation, yakni kebutuhan akan cita-

cita yang diinginkan.

b. Kondisi eksternal, yaitu kondisi (situasi) yang ada

diluar dlri pribadi manusia (siswa) umpamanya; kebersi_
han rumah, peneragan serta kead.aan lingkungan fisik yang

lain seperti; ruang belajar harus bersih, ruangan cukup

terang dan sarana yang cukup (aIat pelajaran).
c. strategi belajar, yakni bagaimana dapat menggunakan pola

atau strategi belajar dengan tepat seperti-; cara menga_

tur waktu belajar, cara mempelajari bahan pelajaran,
27serta bagaimana cara mempelajari buku bacaan-

Selain yang telah disebutkan dj- atas, Slameto menarn_

bahkan bahwa untuk menciptakan bel-ajar yang baik dan efek_
tif masih memerlukan adanya himbi ngan- Beliau neniLai
dalam kenyatannya masih banyak siswa gagal atau tidak
mendapat hasil yang baik dal_am pelajarannya karena mereka

tidak mengetahui- eara-cara belajar yang efekif- Mereka keba
28nyakan hanya mencoba menghafal pelajaran saja.

Dari uraian dl atas, menurut hemat penulis cara-eara
belajar yang baik dan efektif dapat dipengaruhi oleh empat

27. Roestiyah, NK, Masalah-Maealah Ilmu Keguruan, Cet, Bina Aksara, Jakarta, 1989, ha1- 161-165.

28- Sl_ameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaru_y&, Edlsl Revisi, cet rrr, Rlneka cipta, JakariI, -is-bs, 
hal.
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unsur seperti

a. Kondisi internal (internal condtion).
b. Kondisi eksternal (exsternal condition).
c. Strategi belajar (management learning) dan

d. Perlunya bimbingan belajar (learni_ng conse ling).
3. Teknik-teknik peranan Euru dalam mengembangkan sikap

belajar mandiri siswa.

Dikatakan oreh HH. chablb rhoha bahwa keberhasilan
belajar itu mencakup tiga hal sebagaj_ berikut :

1. Keberhasilan belajar pada aspek kejiwaan yang ditun_
jukkan dengan adanya si-kap kematangan yakni sikap
kemandi_rian.

2- Keberhasilan belajar pada aspek keagamaan yakni
ditunjukkan dengan adanya sikap yang positif dalam

menanggapi agama islam dan memiliki akhlakul karimah-
3- Keberhasilan berajar pada aspek keeerdasan ditunjuk-

29kan dani baiknya prestasi belajar di sekolah.
Keberhasilan belajar seperti yang tersebut di atas,

terutama pada Nomor 1 anatlah tergantung pada bagaimana
guru dapat memanag proses belajar mengajar dengan baik dan
profesj-onal. Guru diha rapkan dapat memainkan perannya

sebagai- menejer untuk mengatur si_tuasi belajar agar siswa
selalu aktif didalamnya- Sehingga si_swa juga dapat memain_

29- HM. Chabib Thoha, Op.Cit, ha1. LZ6.
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kan oerannya sebagi subjek pendidikan, yakni slswa diberi
peluang untuk belajar sendlri, memecahkan maealah sendiri
tanpa harus terikat oleh Euru. Dengan dmikian, siswa akan

selalu berusaha mandirl dalam belajarnya.

sikap mandiri yang kuat pada eiswa juga akan menlm-

burkan kepercayaan yang kuat pada dirinya untuk belajar,
mereka akan mampu mengukur kanampuannya sehingga dapat
rnembuat estimasi terhadap keberhasilan dan kegagalan bela-
jar- untuk merealisasikan harapan-harapan di atas, maka

Buru dituntut untuk menguasai teknik-teknik atau metode-

metode pembelajaran.

R.Ibrahlm dan Nana Syaodlh-S, berpendapat bahwa salah
satu teknlk dalam mengembangkan sikap belajar mandirl
adarah " Mengajar dengan mengaktifkan siswa" artinya dalam
pelaksanaan mengajar aktlvj-tas lebih dilakukan oleh siswa
ketimbang dengan guru- Walau demikian bukan berarti guru
tinggal diam. Dalam haI ini guru akan hanya berperan seba_
gai pemberi petunjuk tentang apa yang akan dirakukan oreh
siswa, megarahkan, mengawasl dan mengadakan evaluasi-
Dengan kata Iain, grlru akan hanya menjadj_ petner dalam

belajkar dan akan memberikan bantuan (solusi) manakala

slswa mendapatkan kesulitan-kesul-itan dal_am melaksanakan

aktivitas belajarnya.

Adapun metode-metode yang bi-asa dipakai dalam penga_

jaran dengan mengaktifkan siswa adalah :
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1- Metode tanya jawab.

2- Metode diskusi.

3. Metode penngamatan dan percobaan-

4. Metode mengajar kelompok (metode kelompok).

5. Metode pemecahan masalah.

6. Metode pemberiar, ar*u...tO

sedangkan menurut Moh. uzer usman dalam mengembangkan

sikap belajar mandiri- guru harus punya keterampilan berko-
monlkasi dengan siswa, yakni :

a. Membantu mengembangkan sikappositip pada diri siswa-

diantaranya adalah :

1. Membantu murid untuk menyadari kelebihan dan kelema-

han diri sendiri-
2. Mendorong siswa menumbuhkan kepercayaan kepada diri

sendiri-.

3. Membantu mengungkapkan pikiran dan perasaan siswa.
b. Bersikap terbuka dan luwes terhadap slswa.

1- Menunjukkan sikap terbuka terhadap pendapat siswa.
2. Menunjukkan sikap 1uwes, baik didalam maupun diluar

kelas -

3. Menerima siswa sebagaimana adanya dengan kelebihan
dan kekurangannya.

4- Menunjukkan sikap positif dan simpatik ierhadap

30. R. Ibrahlm dan Nana Syaodih, S, perencanaan penga_
BrI, Cet f , Rineka Cipta, Jakarta, 1996, haI 44-49.
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perasaan dan kesulitan slswa.

5. Menunjukkan sikap ramah, penuh pengertian dan kesa-

baran kepada slswa.

c- Menunjukkan kegalrahan dan kesunggguhan dalam belajar,
Yakni :

1. Menunjukkan kegairahan dalam belajar.
2. Memberikan kesan kepada si-swa bahwa la menguasai apa

yang diajarkan dan bagainana cara mengajarkannya.

d. Mengelola interaksl periLaku didaram ke1as, diantaranya:
1- Mengembangkan hubungan antar pribadi yang sehat dan

serasi.

2 - Memberi-kan tuntunan agar interaksi antar siswa dan

antar si-swa dengan guru terpelihara baik.
313- Menangani perilaku siswa yang tidak dlinginkan.

Lain halnya dengan ungkapan Herman Holetein dalam

bukunya "Murid belajar mandiri.. ia mengatakan ada lima
situasi kongkrit tentang belajar mandiri, antaranya :

1. Sltuasi dalam pelajaran kelas yang langsung terpimpj-n
oleh penga.jar.

Situasi belajar mandirl yang yang dalam pelajaran kelas
ditanamkan oleh pengajar, memungkinkan pelajar untuk
belaiar (bekerja) sendirl (berswakarya) dalam rnelaksana-

kan pekerjaan yang diberikan- Metode yang harus diterap-

31- Moh- Uzer Usman, Op. Cit, haI. 136-L42.
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kan dalam bekerja sendiri itu diberikan sebagai kemung_

kinan, dan ikut dipersiapkan- Dengan penyediaan ini
pelajar akan bekerja sendiri sehingga tiap anak bertolak
darl kegiatan sendiri- secara kolektif dapat mengembang-

kan serta membuktikan kemandiri-annya.

2. Situai belajar ikut direneanakan d,an / atau dibentuk
oleh pelajar-

Kelompok situasi belajar 1ni menempatkan pelajar yang

ikut merencanakan dan ikut merrbentuk si_tuasi_ berajar
dalam keadaan untuk dengan tidak langsung dan secara
mandiri mengikutsertakan kawan berajarnya daran proses

belajar. Pengajar memungkinkan'.pelajaran memimpin.. atau
kelompok pelajar secara nandiri ikut nembentuk, dan

dengan demikian nengalami situasi mengajar. pelajar yang

ditunjuk itu kemudian secara mandirl mulai dengan pela-
jaran seperti yang dlpimpin oleh pengajar karena berba-
gai faktor yang mengharang oleh pengajar ditiadakan.

3- Situasi belajar dengan media sebagai bidang keliling /
lingkungan belajar-
Alat belajar dan mengajar diginakan sebagai- media dalam
tiap situasi- pelajaran- Alat-alat itu memang digunakan
secara berencana dan juga sesuai dengan tujuan yang

dibuat dan disediakan- Akan tetapj_ hasj_l l>enggunaannya

rrasih tergantung pula kepada penerimaan serta sikap
pengajarnva. Peergaulan daran kegiatan sendiri dengan
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media itu, iuga membuka kesempatan untuk belajar bekerja
mandlri dengan medi_a.

4. Situasi belajar terjadi dari organi-sasi sekolah dan
pelaj aran.

Penataaan organisasi sebelumnya dalam pelajaran sekolah
merupakan kemungkinan mendasar untuk menimtrulkna sj-tuasi
belajar, seperti pelajaran kelompok, berkawan, sendlri
dan sebagalnya.

5. Situasi belajar dalam kehidupan sekolah.
Pelajaran sekorah hlngga skarang tidak banyak melampaui
jarn pelajaran yang telah direncanakan. pesta sekolah,
malam orag tua, atau widyawisata, seeara tidak langsung
merupakan penataaan awal bagi situasi berajar mandiri.
Kelkutsertaan perajar dalampersiapan dan penyelenggaraan
ppesta sekolah, pesta tutup tahun, ataupesta olah raga,
akan terjadi situasi dari inj_siatif pelajar, yang dalam
pelaksanaannya secara mandiri juga akan tercapaj_ belajar

32
mandirl.

rtulah beberapa bagi-an teknik yang perlu diperhatikan
oleh guru dalam menciptakan si-tuasi belajar mengajar agar
siswa dapat aktif (mandiri) didalamnya. Mengaktifkan siswa
disini tentunya guru dlharapkan manpu menciptakan iklim
kraru dan mengembangkan pada suatu iklim yang lebih maju dan

32. Herman Holstain, Murld Belajar Mandlri, Remaja Karya,rdung, 1986, hal 6-7.
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l<ondusif. Artinya, guru tidak selalu mendominasi dalam
proses belajar mengajar. Ha1 ini dimaksudkan bagaimana guru
dapat menjadikan si_swa belajar bekerja sendlri. v

4. Faktor-faktor pendorong dan penghambat peranan guru

dalan mengembangkan sikap belajar mandiri siswa-
a. Faktor pendorong-

Pendorong atau motivasl menurut H. Malayu S.p. Hasl_
buan adalah suatu kekuatan yang dihasirkan dari
kelngj-nan seseorang untuk memuaskan kebutuhan (mis_

33alnya; rasa lapar,haus dan sebagainya)-

Berbi-cara masalah faktor pendorong guru dalam mengem-

bangkan sikap belajar mandiri siswa, kiranya masih

relevan dengamn maslah motlvasi, kebutuhan dan kepua-
san. Dengan dmikian, dapat dikatakan bahwa suatu
aktivj-tas akan berlangsung apablla terdorong atau
termotivasi oleh suatu faktor-faktor biologis, in-
stink, unsur-unsur kejiwaan yang lian serta pengaruh
perkembangan budaya manusia- Faktor-faktor tersebut
tidak dapat dipisahkan dani_ soal kebutuhan-kebutuhan
baik sevara blologis maupun secara psikologis. se-
hlngga dapat ditegaskan bahwa motlvasl akan selalu
berkaitan dengan soal kebutuhan. sebab, seseorang
akan terdorong merakukan sesuatu bila merasa ada

33. H. Mal_aw S.p. Hasibuan,I, Bumi Aksara, Jakarta, 1996,
Organlsasl dan Motlvasl,hal 95.

)
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suatu kebutuhan- Kebutuhan tlmburrah karena adanya
keadaan yang tidak aeimbang, tidak serasi atau rasa
ketegangan yang menuntut kepuasan. Kalau eudah seim-
bang dan terpenuhi kepuasannya berarti- teneapailah
suatu kebutuhan yang diinginkan.
Berikut beberapa pendapat yang menyatakan bahwa
segala aktivitas ma,,usia didorong oleh suatu kebutu-
han :

Menurut teorl motlvasl ca*oI dalam bukunya soekanto
Indnafechrudl menyatakan bahwa kelakuan manusl_a itu
dldorong oleh kebutuhan sebagai berlkut :

1- Ihe need for phyElcal seeurLty.
2. The need for emoyional securi-ty.
3- The need for a chlvement.

4. Ihe need for statrr-Un
Da1am teori HasLow yang dikenal dengan ,. Maslows need
hienarehv theory " menyatakan bahwa kebutuhan manusia
itu bertingkat-tlngkat seperti :

1. Physlologlcal needs-

Physiological needs (kebutuhan fisik = biologis)
yaltu kebutuhan yang dipenlukan untuk mempertahan_
kan kelangsungan hidup seseorang, seperti; makan,
minum, udara dan lain_lairulya.

34- Soekarto fndrafachrudl,clahYangBalk, Cet. fff, Cfr.ti. _Mgneantar Bagaimana Memlmpinrnoonesia, 1994, hal. 64.



qo
2J

2- Safety and security needs.

safety and secur5-ty needs (keamanan dan keselama-

tan) adarah kebutuhan akan keselamatan dari anea-

man yakni merasa aman dari ancanan keeelakaan dan

keselamatan dalam melakukan pekerjaan.

3. Affiliation or acceptance needs.

Affiliation or aeceptanee needs adaLah kebutuhan

sosial, teman, dicintai dan mencintai serta dite
rima dalam pergaulan kelompok dan lingkungannya.

4. Esteern or status or needs.

Esteem or status or needs adalah kebutuhan akan

penghargaan diri, pengakuan serta penghargaan

prestasi dari masyarakat lingkungannya.

5- Self actualization.
self actualization adalah kebutuhan akan aktuali-
sasi diri dengamn menggunakan kecakapan, kemam-

puan, keterampilan dan potensi optimal untuk
35

mencapai prestasi.

Sedangkan menurut Morgan sebagaimana dikutip oleh
sardlman. AM, bahwa manusia memiliki kebutuhan seba-
gai berikut :

1- kebutuhan untuk berbuat sesuatu untuk suatu ak-
tivi_tas.

35. H. Malayu S.p- Hasibuan, Op- Cit- hal. 105_106.
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Artinya suatu aktivitas (berajar) yang bersuasana
gembira sehingga memudahkan untuk keberhasilan
belaj ar .

2- Kebutuhan untuk menyenangkan orang 1ain.
Artinya memberikan motovasi kepada orang 1ain agar
beraktivitas demi orang yang dj-sukalnya, mlsalnya
mengajar demi siswa, belajar demi orang tua dan

sebagai-nya.

3. Kebutuhan untuk mencapai haslI,
Artinya menlghkatkan kegiatan belajar siswa dengan

memberikan puJian yang dikaitkan dengan keberhasi-
1an prestasinya.

4- Kebutuhan untuk mengatasi kesulitan-
Artinya memberlkan motivasj_ kepada mereka yang

rnengalami kesulitan-kesulitan atau hambatan-hamba-

tan sepertl; caeat, rasa rtendah diri, dengan

mengupayakan menciptakan kondisi_kondisi tertentu
yang kondusif bagi mereka untuk berusaha agar mem-

36peroleh keunggulan.

Dengan demikian, Euru dalam menjalankan tugas pengab-
diannya hanya karena :

1. Merasa terpanggil-
2. Mencintai dan menyayangi anak didik, dan

36. Sardiman AM, Op. Cit, hal. 7g-g0
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3. Mempuyai rasa tanggung jawab secara penuh dan
37

sadar mengenai tugasnya.

Dari beberapa uraian di atas, penulis dapat menyin-
pulkan bahwa ada tlga faktor pendorong manusia (guru)

dalam menjalankan aktivitasoya :

1- Dorongan dasar yaitu suatu motif yang mengaktifkan
tindakan tertentu untuk mencapai pemuasan kebutu-
han yang berkaitan dengan kelangsungan hid.up

fisik- Seperti untuk memperoleh oksigen, air,
makan, seks, dan terhindar dari sakit.

2. Motif sosi-al yaitu kebutuhan yang dapat dipuaskan
dengan kontak antar sesana manusia. Misarovo,
notif sosi-aI inl nuncul ketika tlmbuL kebutuhan

untuk dieintai, diterima, disetujui dan dihargai.
3. Motif kesadaran yaitu suatu dorongan yang tinbul

atas panggi-lan hati nurani- untuk menunai-kan tugas
dan tanggung jawab

b. Faktor penghambat.

Untuk menjalankan peran, fungsj-, tugas dan tanggung_
jawab sebagai guru masih banyak dihadapkan pada
problin-problim yang dapat menghambat kelancaran
jalannya kegiatan belajar mengajar. Terutama sekali
bagi peningkatan profesinya sebagai guru profesional.

37- Ibid, hal-136-139.
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Adapun problim-probllm 1tu akan dlbasi sebagai beri-
kut :

1. Problim-problim yarlg dihadapi guru baru.
Menurut Veenman-s sebagaimana dikutip oleh M-

Dlnyatl Mahmud rrenyatakan problim yang dihadapi
guru baru adalah :

a. Memblna dan menegakkan dlsiplin did.alam kelas.
b. Memotivasi munid.

c. Menangani perbedaan-perbedaan individual dika_
langan murld.

d- Memeriksa dan menilai pekerjaan murid.
e. Membina hubungan dengan orang tua murid.
f. Menyusun pekerjaan kelas dengan baik.
g- Tidak memadainya sarana dan prasarana pengaja

ran.

h. Menangani problim murld orang perorang.
Dan, menurut FuIIer dan Bnown problim yang dihada_
pl oleh guru menjadi tiga fase :

a. Fasae survival, yaltu sebuah fase yang bi.asanya
dltandai oleh kecemasan, ketakuta dan perasaan
nalu.

b. Fase situasi - guru, pada fase ini blasanya
guru mengalami frustasi dan linitasi berkenaan
dengan tugas mengajar banyak bidang studi.

c. Fase pedull terhadap murid, guru tidak akan
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bisa menginjak pada fase ketiga sebelum melam_

paui kedua fase di atas.
2- Problem-problem yang dihadapi guru pada umumnya.

Ada beberapa faktor yang menyebebkan timbulnya
problim yang dihadapi oleh guru, seperti :

a. Kurang memadainya pengetahuan guru tentang
munid orang perorang.

b. Kurang memadalnya apresiasi guru terhadap
tujuan-tujuan asasi pendidikan.

e. Kurang terampil dal_am mel_akukan diagnosls.
d. Tidak pandainya guru menggunakan metode-metode

mengajar yang baik dan cara*cara mengelola
kelas yang cocok-

Tetapi secara fundamental, problem-problem yang

dihadapi oreh Euru itu rnerupakan akibat dari :

a. Sikap pribadl dan sikap sosial yang tidak
konstruktif.

b- Kurang percaya pada diri sendiri-
c. Emosi yang tidak stabil-
Menurut Allce Crow, problim-problim yang dihadapi
guru berkaitan dengan faktor_faktor berikut :

a. Memotivasi- murid.

b- Menangani perbedaan-perbed.aan individual.
c' Mendiagnosis dan memperbaiki kesulitan belajar-
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d. Mengembangkan disiplin diri murld.
e. Menilih bahan pelaJaran yang tepat.
f. Memblna kebiasaan belaJar yang baik.
g- Mengetes dan menilai keslapan de,n kemajuan

murid-

h. Hembina hubungan_hubungan profesional dan

soelal dengan pj-mpinan, teman kerJar pard
38

karyawan dan orang tua mur-id.

Jadl, kesulitan beLaJar mengaJar t,idak hanya disebab_
kan oleh faktor intern guru, akan tetapi Juga disebabkan
oleh faktor ekstern yang tirrbul darl sj.swa, sepertl adanya
perbedaaan indlvidual di atas. sehingga permaearahan yang
timbul dari keduanya (guru dan murld) akan menjadl permasa_

lahan belaJar mengajar yang semaki-n komplek.
Adapun faktor-faktor kesulitan belajar sj.swa menurut

Abu Ahmadl dan Wldodo Suprtyono adalah :

Faktor intern, yaknl faktor darl dlrl manusia (siswa)
itu sendiri vang meliputi faktor fisiologi dan faktor
psikol_ogi -

2. Faktor ekstern yakni faktor dari luar manusj_a (siswa)
yang meliputi :

H.

1.

a- Faktor-faktor non sosial, seperti ,

1. Faktor keluarga yang meliputi :

38. M. Dimyati Mahmud, Op- Cit, hal S2_A9.

cara mendidik
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anak, hubungan orang tua dengan aka, binbingan

dari orang tua, suasana rumah / keluarga dan

keadaan ekonomi.

2- Faktor sekolah seperti; guru, alat pelajaran,

kondisi gedung, kurikurum dan waktu sekolah dan

disiplln kurang.

b. Faktor sosial, sepertj- :

1. Faktclr mass media; bioskop, TV, surat kabar,

majalah dan sebagainya.

2. Faktor lingkungan sosial seperti; teman

bergaul, lingkungan tetangga dan aktivitas
39

dalam masyarakat.

39-H- Abu Ahmadi dan w_idod-o supriyono, psikologi belajar,)- Rlneka Cipta Jakarta 1gg1 hal.-75_gg


